ABSTRAK

Wahyu Sepmi Sonata NIM: 088142121 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Miskin Melalui Dana Zakat Oleh Baznas Kabupaten Kampar Provinsi Riau, Program
Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2016. 131 halaman.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan rukun kemasyarakatan
sebab didalam zakat terdapat hak orang lain yang terpikul pada setiap pundak
individu. Zakat dapat dijadikan dana untuk peningkatan eksistensi ummat. Orang-
orang miskin adalah salah satu golongan yang harus mendapat bagian dalam upaya
peningkatan tersebut. Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai
pendukung peningkatan ekonomi apabila digunakan pada kegiatan produktif.
Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan dan
pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, ketiadaan modal
kerja, dan kekurangan lapangan kerja. Dengan adanya masalah tersebut maka perlu
adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut.
Namun berdasarkan kondisi di lapangan, dana zakat yang dijadikan mustahiq sebagai
modal usaha, mengalami berbagai permasalahan dalam hal pengembangan usaha
tersebut. Ada yang masih bertahan dengan mengalami pengembangan yang cukup
baik, ada yang tidak begitu berkembang, bahkan ada pula yang mengalami kegagalan
atau yang lazim disebut dengan gulung tikar.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat Oleh Baznas
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Informan dalam penelitian ini diambil dari
mustahig yang menerima bantuan dana zakat dari Baznas Kabupaten Kampar,
kemudian pihak Baznas Kabupaten Kampar, serta pihak-pihak yang terkait dalam
proses pemberdayaan melalui dana zakat oleh Baznas Kampar.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganilisis proses pemberdayaan ekonomi
masyarakat miskin melalui dana zakat. Kegunaan penelitian ini adalah dengan
mengungkapkan proses pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin melalui dana
zakat oleh Baznas Kab. Kampar, dapat diketahui sejaunmana proses pemberdayaan
yang dilakukan oleh Baznas Kampar dalam memberdayakan ekonomi masyarakat
miskin melalui dana zakat di Kab. Kampar sesuai dengan konsep-konsep
pemberdayaan.

Penelitian ini berbentuk Deskriftif kualitatif yaitu menyajikan fakta dan gejala
yang ada di lapangan kemudian dianalisis sehingga dipahami secara jelas kesimpulan
akhirnya. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa fakta dilihat dari berbagai hal.
Pertama dilihat dari proses penyadaran yang diberikan pihak Baznas kepada mustahiq
yang menjadi sasaran pemberdayaan belum maksimal, hal ini dikarenakan pihak
Baznas memberikan penyadaran hanya berbentuk pemberian ceramah. Sementara itu,
proses penyadaran masyarakat memerlukan kiat-kiat atau langkah-langkah yang tidak
hanya berupa ceramah saja namun membutuhkan cara yang dapat menggugah hati
masyarakat agar benar-benar menyadari potensi diri untuk dikembangkan. Kedua



yaitu proses pengkapasitasan, dalam hal ini pihak Baznas Kab. Kampar sama sekali
tidak merealisasikannya. Permasalahan ini menyangkut dengan terbatasnya dana
operasional sehingga proses ini ditiadakan oleh pihak Baznas. Ketiga adalah proses
pendayaan, yaitu proses pemberian daya itu sendiri. Dalam hal ini dapat penulis
ungkapkan bahwa pihak Baznas Kab. Kampar memberikan daya atau bantuan kepada
mustahiq tidak berdasarkan pada kecakapan ataupun kemampuan yang dimiliki oleh
masing-masing masyarakat. Selain itu, pihak Baznas tidak memiliki pertimbangan
tertentu dalam memberikan bantuan dana sehingga terjadi ketidakadilan pemberian
dana yang diterima oleh mustahig.
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